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CLOUD COMPUTING, TEKNOLOGI KOMPUTASI MASA DEPAN
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Seiring dengan perkembangan jaman, teknologi iga jmengalami perkembangan
kearah pencapaian kemudahan dan kenyamanan Isardaéam melakukan kegiatan sehari-
hari yang dianggap tidak mungkin dapat dikerjakatamh waktu singkat. Baik berupa
interaksi sosial, marketing, dan kegiatan yang tapanarik minat pengguna lainya. Oleh
karena itu, pengguna internet meningkat cepat darammbah ke semua kalangan.
Pengembangan teknologi komputasi berbasis intexelairang ini lebih diarahkan kepada
proses pengaplikasian sistem yang mudah dan tigmkemukan banyak waktu atau tenaga.
Permasalahan diperoleh dalam pengolahan sistemggari Apabila ada suatu perubahan
pada program aplikasi internet pada server dalaimggn lokal, datanya harus diinstal ulang
atau disesuaikan kembali.termasuk pada pemakaiamplter biasa, diperlukan sistem

operasi dan program aplikasi. Sistem operasi sangaéntukan program aplikasi.

Annisa Putri R. 10107214



Annisa Putri R. 10107214

Kalau pemakai memilih sistem operasi MS Windowsainiga, maka aplikasinya pun harus
berbasis Windows. Demikian juga kalau sistemnyabdms DOS, Linux, Mac, dan
sebagainya.Padahal memilih sistem operasi semdingsmembuat user pusing.

Sekarang konsep teknologi informasi Cloud Compusiadang hangat dibicarakan.
Istilah Cloud Computing mungkin belum banyak didemgkarena memang masih baru.
Namun, perkembangannya sangat luar biasa.Disebut-sgknologi Cloud Computing dapat
menghilangkan permasalahan yang dijelaskan diB&sisahaan-perusahaan besar di bidang
IT pun sekarang mencurahkan perhatiannya ke sgma.s@benarnya cloud computing itu?
Komputasi awan merupakan istilah bagi dunia Tl ysistemnya hanya disewa. Maksudnya,
dalam menerapkan teknologi ini, pelanggan dihamuskduk menyewa beberapa komponen
kerja di TI, seperti server penyimpanan data hindgt center. Melihat dari tren ini kita
dapat memprediksi masa depan, standard teknolamn akenjadi lebih sederhana karena
ketersediaan dari banyak cloud service. Seluruhanaesar seperti IBM, Microsoft, Google,
dan Apple, saat ini sedang terlibat dalam peperanga#uk menjadi penguasa terbesar

terhadap awan ini. Tentu saja masing-masing meadedn jurusnya sendiri-sendiri.

Definisi Cloud Computing

Cloud computing pada dasarnya adalah menggunakeamdét-based service untuk
mensupport business process, Kata-kata “Cloud”isanérujuk kepada simbol awan yang
di dunia TI digunakan untuk menggambarkan jaring@ernet (internet cloud). Cloud
computing adalah gabungan pemanfaatan teknologi piten (‘komputasi’) dan
pengembangan berbasis Internet (‘fawan’). Cloud ramarupakan metafora dari internet,
sebagaimana awan yang sering digambarkan di diagagangan computer, awan (cloud)
dalam Cloud Computing juga merupakan abstraksi darastruktur kompleks yang
disembunyikannya adalah suatu moda komputasi dimaapabilitas terkait teknologi
informasi disajikan sebagai suatu layanan (as aicg)r sehingga pengguna dapat
mengaksesnya lewat Internet (“di dalam awan”) tamgemgetahuan tentangnya, ahli

dengannya, atau memiliki kendali terhadap infrastnuteknologi yang membantunya.
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Menurut jurnal yang dipublikasikan IEEE, Internebrputing/Cloud Computing adalah
suatu paradigma dimana informasi secara permansimf@n di server di internet dan
tersimpan secara sementara di komputer penggumntjctermasuk di dalamnya adalah
desktop, komputer tablet, notebook, handheld, sesetsor, monitor dan lain-lain.

“Cloud Computing” secara sederhana adalah “laydeknologi informasi yang bisa
dimanfaatkan atau diakses oleh pelanggannya megkingan internet”. Komputasi awan
adalah suatu konsep umum yang mencakup SaaS, \Wedaa tren teknologi terbaru lain
yang dikenal luas, dengan tema umum berupa ketenmggen terhadap Internet untuk
memberikan kebutuhan komputasi pengguna. SebagéblcoGoogle Apps menyediakan
aplikasi bisnis umum secara sharing yang diaksealunesuatu penjelajah web dengan

perangkat lunak dan data yang tersimpan di server.

Segjarah Cloud Computing

Ide awal dari cloud computing bisa ditarik ke taHL860-an, saat John McCarthy,
pakar komputasi MIT yang dikenal juga sebagai salatu pionir intelejensia buatan,
menyampaikan visi bahwa “suatu hari nanti kompugsin menjadi infrastruktur publik,
seperti halnya listrik dan telepon”. Namun barutatiun 1995 lah, Larry Ellison, pendiri
Oracle , memunculkan ide “Network Computing” sebagampanye untuk menggugat
dominasi Microsoft yang saat itu merajai desktompoting dengan Windows 95-nya. Larry
Ellison menawarkan ide bahwa sebetulnya user tidaknerlukan berbagai software, mulai
dari Sistem Operasi dan berbagai software laiejalijan ke dalam PC Desktop mereka. PC
Desktop bisa digantikan oleh sebuah terminal yangdung terhubung dengan sebuah server
yang menyediakan environment yang berisi berbaghutuhan software yang siap diakses
oleh pengguna.

Ide “Network Computing” ini sempat menghangat dengaunculnya beberapa
pabrikan seperti Sun Microsystem dan Novell Netwgang menawarkan Network
Computing client sebagai pengganti desktop. Nankmrraya, gaung Network Computing
ini lenyap dengan sendirinya, terutama disebabkeatitks jaringan komputer yang saat itu
masih belum memadai, sehingga akses Network Congputi menjadi sangat lambat,
sehingga orang-orang akhirnya kembali memilih kemy@an PC Desktop, seiring dengan

semakin murahnya harga PC.
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Tonggak selanjutnya adalah kehadiran konsep ASPRIi@gtion Service Provider) di akhir
era 90-an. Seiring dengan semakin meningkatnyat&sgaringan komputer, memungkinkan
akses aplikasi menjadi lebih cepat. Hal ini ditaagkebagai peluang oleh sejumlah pemilik
data center untuk menawarkan fasilitasnya sebagapdt ‘hosting’ aplikasi yang dapat
diakses oleh pelanggan melalui jaringan komputendan demikian pelanggan tidak perlu
investasi di perangkat data center. Hanya saja WEMhasih bersifat “privat’, di mana
layanan hanya dikastemisasi khusus untuk satu ggdantertentu, sementara aplikasi yang di
sediakan waktu itu umumnya masih bersifat cliemtese Kehadiran berbagai teknik baru
dalam pengembangan perangkat lunak di awal abadeBltama di area pemrograman
berbasis web diserpeningkatan kapasitas jaringéerniet, telah menjadikan situs-situs
internet bukan lagi berisi sekedar informasi st@fipi sudah mulai mengarah ke aplikasi
bisnis yang lebih kompleks.

Dan seperti sudah sedikit disinggung sebelumnygulpatas Cloud Computing
semakin menjulang saat di awal 2000-an, Marc Béreaf VP di Oracle, meluncurkan
layanan aplikasi CRM dalam bentuk Software as aviG&er Salesforce.com, yang
mendapatkan sambutan gegap gempita.Dengan misenyg terkenal yaitu “The End of
Software”, Benioff bisa dikatakan berhasil mewujadkvisi bos-nya di Oracle, Larry
Elisson, tentang Network Computing menjadi kenyatsatu dekade kemudian. Selanjutnya
jargon Cloud Computing bergulir seperti bola salmenyapu dunia teknologi
informasi.Dimulai di tahun 2005, mulai muncul i@B8f yang didorong oleh nama-nama
besar seperti Amazon.com yang meluncurkan Amazo2 HEfastic Compute Cloud),
Google dengan Google App Engine-nya, tak ketinggedisasa biru IBM meluncurkan Blue
Cloud Initiative dan lain sebagainya. Semua inisiat masih terus bergerak, dan bentuk
Cloud Computing pun masih terus mencari bentukaiknya, baik dari sisi praktis maupun
dari sisi akademis. Bahkan dari sisi akademis,gdjurnal yang membahas tentang ini hal
ini baru bermunculan di tiga tahun belakangan. Alga seperti yang kita saksikan sekarang,
seluruh nama-nama besar terlibat dalam pertarungarguasai awan ini. Bahkan pabrikan
Dell, pernah mencoba mempatenkan istilah “Cloud @umg”, namun ditolak oleh otoritas

paten Amerika.

Annisa Putri R. 10107214



Annisa Putri R. 10107214

Walaupun di luar negeri perebutan kapling awan bagitu ingar-bingar, tidak
demikian dengan di tanah air Indonesia tercinta Be@main yang benar-benar mencoba
masuk di area ini masih sangat sedikit. Salah gafg cukup serius bermain di area ini
adalah PT Telkom, yang setidaknya saat ini sudatamarkan dua layanan aplikasi berbasis
Software as a Service. Salah satunya melalui asakamya, Sigma Cipta Caraka, yang
menawarkan layanan aplikasi core banking bagi b&ekil-menengah. Kemudian
bekerjasama dengan IBM Indonesia dan mitra bisaisRy Codephile, Telkom menawarkan
layanan e-Office on Demand untuk kebutuhan koladbk@respondensi di dalam suatu
perusahaan atau organisasi.

Sepinya sambutan dunia teknologi informasi dalagenderhadap Cloud Computing
ini, mungkin disebabkan beberapa faktor, diantaaany

1. Penetrasi infrastruktur internet yang bisa dibilangsih terbatas, bandwith masih
terbatas;
2. Tingkat kematangan pengguna internet, yang masihjati&an media internet
utamanya sebagai media hiburan atau sosialisasi;
3. Tingginya investasi yang dibutuhkan menyediakarariay cloud ini, karena harus
merupakan kombinasi antara infrastruktur jarindemdware dan software sekaligus.
Sehingga saat gelombang besar Cloud Computingmpai di sini, tidak hanya pemain
asing besar saja yang akan menangguk keuntungau $aja peran pemerintah sebagai
fasilitator dan regulator sangat diperlukan di.sini

Kriteria Cloud Computing

Seperti sudah sedikit dijelaskan dalam tulisanaeuntl, bahwa tidak semua aplikasi
berbasis web dapat dimasukkan ke dalam kategardatomputing. Ada lima kriteria yang
harus dipenuhi oleh sebuah sistem untuk bisa dikkasudalam keluarga Cloud Computing,
yaitu:

1. Swalayan (On Demand Self Service)

Seorang pelanggan dimungkinkan untuk secara laggsmemesan” sumberdaya

yang dibutuhkan, seperti processor time dan kamagényimpanan melalui control

panel elektronis yang disediakan. Jadi tidak pdo&rinteraksi dengan personil

customer service jika perlu menambah atau mengusamgberdaya komputasi yang

diperlukan.
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2. Akses Pita Lebar (Broadband Network Access)
Layanan yang tersedia terhubung melalui jaringaa lebar, terutama untuk dapat
diakses secara memadai melalui jaringan interagt, rhenggunakan thin client, thick
client ataupun media lain seperti smartphone.

3. Sumberdaya Terkelompok (Resource pooling)
Penyedia layanan cloud, memberikan layanan meladumberdaya yang
dikelompokkan di satu atau berbagai lokasi datdeceyang terdiri dari sejumlah
server dengan mekanisme multi-tenant. Mekanisméi-tealant ini memungkinkan
sejumlah sumberdaya komputasi tersebut digunakaarasebersama-sama oleh
sejumlah user, di mana sumberdaya tersebut baiky yembentuk fisik maupun
virtual, dapat dialokasikan secara dinamis untubukgéhan pengguna/pelanggan
sesuai permintaan.
Dengan demikian, pelanggan tidak perlu tahu bagazaman darimana permintaan
akan sumberdaya komputasinya dipenuhi oleh penyaghaan. Yang penting, setiap
permintaan dapat dipenuhi.Sumberdaya komputasnéaliputi media penyimpanan,
memory, processor, pita jaringan dan mesin virtual.

4. Elastis (Rapid elasticity)
Kapasitas komputasi yang disediakan dapat secastiselan cepat disediakan, baik
itu dalam bentuk penambahan ataupun pengurangasikapyang diperlukan. Untuk
pelanggan sendiri, dengan kemampuan ini seolahfdgiasitas yang tersedia tak
terbatas besarnya, dan dapat “dibeli” kapan sajgatejumlah berapa saja.

5. Layanan Yang Terukur (Measured Service)
Sumberdaya cloud yang tersedia harus dapat diaturdtbptimasi penggunaannya,
dengan suatu sistem pengukuran yang dapat menquéuggunaan dari setiap
sumberdaya komputasi yang digunakan (penyimpanamary, processor, lebar pita,
aktivitas user, dan lainnya). Dengan demikian, pimsumberdaya yang digunakan
dapat secara transparan diukur yang akan menjadr degi user untuk membayar

biaya penggunaan layanan.

Karakteristik Cloud Computing
Cloud service biasanya memiliki beberapa karaktkridiantaranya adalah:

e Sangat cepat di deploy, sehingga cepat beraréinhsintuk implementasi.
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* Biaya start-up teknologi ini mungkin akan sangatahuatau tidak ada dan juga tidak

ada investasi kapital.

» Biaya dari service dan pemakaian akan berdasarnxaitien yang tidak fix.

» Service ini dapat dengan mudah di upgrade atau giade dengan cepat tampa

adanya Penalty.

* Service ini akan menggunakan metode multi-tenaminfMhgkinkan banyak customer

dalam 1 platform).

* Kemampuan untuk meng-customize service akan metgdsitas.

Layanan cloud memiliki tiga karakteristik khususngamembedakannya dari hosting
tradisional.Layanan ini dijual berdasarkan pernantayang biasanya per menit atau per jam
dan bersifat elastis, user boleh memiliki berapalayanan yang diinginkan sesuai waktu
yang diberikan, dan layanan ini dikelolah penuhhoprovider (pelanggan hanya perlu
komputer dan akses internet). Inovasi-inovasi yamgifikan dalam hal virtualisasi dan
distributed computing, termasuk juga peningkataseakke internet berkecepatan tinggi dan

perbaikan ekonomi, telah meningkatkan ketertartkamg kepada cloud computing.

Sebuah cloud bisa berlabel privat atau publik. ubloud menjual layanan ke siapapun
di internet. (Saat ini, Amazon Web Service merupgkavider public cloud terbesar) Private
Cloud adalah jaringan proprietary atau data ceydag mensuplai layanan-layanan ter-host
kepada orang-orang dalam jumlah terbatas. Jikaabelservice provider menggunakan
sumber-sumber milik private cloud, maka hasilnysebdut virtual private cloud. Private atau
publik, tujuan dari cloud computing adalah menykaimakses yang mudah, skalabel kepada
sumber-sumber komputasi dan layanan TI.

Teknologi cloud akan memberikan kontrak kepada uséuk service pada 3 tingkatan:
Infrastructure as Service, hal ini meliputi Gridtwia virtualized server, storage & network.
Contohnya seperti Amazon Elastic Compute Cloud®leaple Storage Service;
Platform-as-a-service: hal ini memfokuskan padaikapi dimana dalam hal ini
memungkinkan developer untuk tidak memikirkan hanidan tetap fokus pada application
development nya tampa harus mengkhawatirkan opgraystem, infrastructure scaling,
load balancing dan lainya. Contohnya yang telahgimgplementasikan ini adalah Force.com

dan Microsoft Azure investment.
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1. Software as a Service (SaaS)
SaaSs ini merupakan layanan Cloud Computing yanggaahulu populer.Software
as a Service ini merupakan evolusi lebih lanjut ansep ASP (Application Service
Provider). Sesuai namanya, SaaS memberikan kemudbma pengguna untuk bisa
memanfaatkan sumberdaya perangkat lunak dengan best@ngganan. Sehingga
tidak perlu mengeluarkan investasi baik untuk inudeo development ataupun
pembelian lisensi.
Dengan cara berlangganan via web, pengguna dayguiag menggunakan berbagai
fitur yang disediakan oleh penyedia layanan. Hasgja dengan konsep Saas$S ini,
pelanggan tidak memiliki kendali penuh atas aplikasg mereka sewa.Hanya fitur-
fitur aplikasi yang telah disediakan oleh penyed@ga yang dapat disewa oleh
pelanggan.
Dan karena arsitektur aplikasi SaaS yang bersifati renant, memaksa penyedia
untuk hanya menyediakan fitur yang bersifat umumdakt spesifik terhadap
kebutuhan pengguna tertentu. Meskipun demikiantokuisasi tidak serta-merta
diharamkan, meskipun hanya untuk skala dan furegsy yerbatas.
Tapi dengan berkembangnya pasar dan kemajuan tgkngbemrograman,
keterbatasan-keterbatasan itu pasti akan berkutatagn waktu tidak terlalu lama.
Untuk contoh layanan SaaS, tentu saja kita harusyeteit layanan CRM online
Salesforce.com-yang dikomandai Marc Benioff daaht@henjadi ikon SaaS ini.
Selain itu Zoho.com, dengan harga yang sangatng@, menyediakan layanan
SaaS yang cukup beragam, dari mulai layanan wardepsor seperti Google Docs,
project management, hingga invoicing online. Layaakunting online pun tersedia,
seperti yang diberikan oleh Xero.com dan masih &knjagi. IBM dengan
Lotuslive.com nya dapat dijadikan contoh untuk f@|@m SaaS di area
kolaborasi/unified communication.
Sayangnya untuk pasar dalam negeri sendiri, sepattah saya sampaikan dalam
tulisan terdahulu, masih sangat sedikit yang maunestasi untuk menyediakan

layanan Saas ini.

Annisa Putri R. 10107214



Annisa Putri R. 10107214

2. Platform as a Service (PaaS)
Seperti namanya, PaaS adalah layanan yang mengadm&dul-modul siap pakai
yang dapat digunakan untuk mengembangkan sebuiddasaplyang tentu saja hanya
bisa berjalan diatas platform tersebut. Sepera jaganan SaaS, pengguna PaaS tidak
memiliki kendali terhadap sumber daya komputasiadaseperti memory, media
penyimpanan, processing power dan lain-lain, yamusanya diatur oleh provider
layanan ini. Pionir di area ini adalah Google Apgige, yang menyediakan berbagai
tools untuk mengembangkan aplikasi di atas platfGomogle, dengan menggunakan
bahasa pemrograman Phyton dan Django.
Kemudian Salesforce juga menyediakan layanan PaaSaluin Force.com,
menyediakan modul-modul untuk mengembangkan aplikdigtas platform
Salesforce yang menggunakan bahasa Apex.
Dan mungkin yang jarang sekali kita ketahui, baliveaebook juga bisa dianggap
menyediakan layanan PaaS, yang memungkinkan kitakumembuat aplikasi
diatasnya.Salah satu yang berhasil menangguk unb@sgr dari layanan PaaS
Facebook adalah perusahaan bernama Zynga, yang l@husaja berhasil meraup
keuntungan bersih lebih dari US$ 100 juta, lebikabalari keuntungan yang didapat
oleh Facebook sendiri. Anda mungkin akan sedikidejeit kalau saya beritahu bahwa
Zynga ini bisa untung besar dari aplikasi yang sasehali tidak serius, tapi
mengandung zat adiktif luar biasa yaitu: Farmvijtang hingga kini telah berhasil
menjadikan 80 juta lebih penduduk Facebook mergatini yang rajin mencangkul,
menanam dan panen serta memerah susu sapi derirkgam mereka.

3. Infrastructure as a Service (laaS)
laaS terletak satu level lebih rendah dibandingSP&a@ adalah sebuah layanan yang
“menyewakan” sumberdaya teknologi informasi dasgang meliputi media
penyimpanan, processing power, memory, sistem spdwa@pasitas jaringan dan lain-
lain, yang dapat digunakan oleh penyewa untuk naerjan aplikasi yang
dimilikinya.
Model bisnisnya mirip dengan penyedia data cerdagynenyewakan ruangan untuk
co-location, tapi ini lebih ke level mikronya. Pemya tidak perlu tahu, dengan mesin
apa dan bagaimana caranya penyedia layanan mekgediayanan laaS. Yang
penting, permintaan mereka atas sumberdaya dasaoldgi informasi itu dapat

dipenuhi.
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Perbedaan mendasar dengan layanan data centénissddlah laaS memungkinkan
pelanggan melakukan penambahan/pengurangan kapastzara fleksibel dan
otomatis. Salah satu pionir dalam penyediaan laSadalah Amazon.com yang
meluncurkan Amazon EC2 (Elastic Computing Cloud).

Layanan Amazon EC2 ini menyediakan berbagai pilipeansewaan mulai CPU,
media penyimpanan, dilengkapi dengan sistem opedsi juga platform

pengembangan aplikasi yang bisa disewa dengantyngghn jam-jaman. Untuk di
dalam negeri sendiri, rencananya ada beberapaderoyiang akan menyediakan

layanan sejenis mulai pertengahan tahun ini.

Tipe Penerapan Layanan Cloud Computing
Tipe-tipe penerapan(deployment) dari layanan Cl@amputing, yang terbagi menjadi
empat jenis penerapan, yaitu:
1. Private cloud
Di mana sebuah infrastruktur layanan cloud, diogikeam hanya untuk sebuah
organisasi tertentu. Infrastruktur cloud itu bisgasdikelola oleh si organisasi itu atau
oleh pihak ketiga. Lokasinya pun bisa on-site ataupff-site. Biasanya organisasi
dengan skala besar saja yang mampu memiliki/melagetivate cloud ini.
2. Community cloud
Dalam model ini, sebuah infrastruktur cloud diguarakersama-sama oleh beberapa
organisasi yang memiliki kesamaan kepentingan, Imyjaadari sisi misinya, atau
tingkat keamanan yang dibutuhkan, dan lainnya.
Jadi, community cloud ini merupakan “pengembangabatas” dari private cloud.
Dan sama juga dengan private cloud, infrastruktoudt yang ada bisa di-manage
oleh salah satu dari organisasi itu, ataupun jlgja phak ketiga.
3. Public cloud
Sesederhana namanya, jenis cloud ini diperuntukk@nk umum oleh penyedia
layanannya. Layanan-layanan yang sudah saya sebsgkelumnya dapat dijadikan

contoh dari public cloud ini.
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4. Hybrid cloud
Untuk jenis ini, infrastruktur cloud yang tersedmerupakan komposisi dari dua atau
lebih infrastruktur cloud (private, community, ataublic). Di mana meskipun secara
entitas mereka tetap berdiri sendiri-sendiri, tagihubungkan oleh suatu
teknologi/mekanisme yang memungkinkan portabildata dan aplikasi antar cloud
itu.Misalnya, mekanisme load balancing yang antdoud; sehingga alokasi

sumberdaya bisa dipertahankan pada level yang abtim

Demikian sedikit penjelasan dari model-model cloyahg disarikan dari NIST.
Namun seperti diakui oleh lembaga ini, definisi detasan dari Cloud Computing sendiri
masih mencari bentuk dan standarnya. Di mana pastairlah yang akan menentukan model
mana yang akan bertahan dan model mana yang akan ma

Namun semua sepakat bahwa cloud computing akaradianpsa depan dari dunia
komputasi. Bahkan lembaga riset bergengsi Gartmeugsjuga telah menyatakan bahwa
Cloud Computing adalah wacana yang tidak bolehwdilkan oleh seluruh pemangku
kepentingan di dunia Tl, mulai saat ini dan dalahdyapa waktu mendatang.

Resiko Cloud Computing

Sebagaimana yang dikatakan sebagai bisnis sem&®yan teknologi cloud anda
sebaiknya mengetahui dan memastikan apa yang ayda than apa yang anda investasikan
sepenuhnya memang untuk kebutuhan anda menggunsésasmce ini. Anda harus
memperhatikan pada beberapa bagian yaitu:

Service level — Cloud provider mungkin tidak akamngisten dengan performance
dari application atau transaksi. Hal ini menghaamsknda untuk memahami service level
yang anda dapatkan mengenai transaction respaneedata protection dan kecepatan data
recovery.

Privacy - Karena orang lain / perusahaan lain jogdakukan hosting kemungkinan
data anda akan keluar atau di baca oleh pemerintahdapat terjadi tampa sepengetahuan

anda atau approve dari anda.
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Compliance - Anda juga harus memperhatikan regalasibisnis yang anda miliki,
dalam hal ini secara teoritis cloud service providéarapkan dapat menyamakan level
compliance untuk penyimpanan data didalam clouthumakarena service ini masih sangat
muda anda diharapkan untuk berhati hati dalam ér@yimpanan data.

Data ownership — Apakah data anda masih menjadk milda begitu data tersebut
tersimpan didalam cloud? Mungkin pertanyaan iniiksedaneh, namun anda perlu
mengetahui seperti hal nya yang terjadi pada Fatepang mencoba untuk merubah terms
of use aggrement nya yang mempertanyakan hal ini.

Data Mobility — Apakah anda dapat melakukan shata diantara cloud service? dan
jilka anda terminate cloud relationship bagaimandaamendapatkan data anda kembali?
Format apa yang akan digunakan? atau dapatkahraeneastikan kopi dari datanya telah
terhapus.

Untuk mengimplementasi teknologi cloud untuk datereka dan menyimpannya
sebagai fasilitas mereka sendiri untuk memastikanjg&kan perusahaan tersimpan dengan
baik tentunya akan lebih baik, sehingga memastiarses komputerasisasi pada cloud
sebagai sistem proses yang dibutuhkan akan letb@penden.

Langkah awal yang harus anda lakukan adalah mejapedstem kontrak dari cloud
service. Pastikan setiap process menjadi simpleatdberulang ulang dan menjadi nilai
tambah untuk bisnis anda.

Kedua, anda harus mengidentifikasi service apa gapgt anda manfaatkan di dalam
cloud dan mana yang seharusnya bersifat interralinisangat penting untuk anda ketahui
mengenai system dan service core yang dapat diatkafaoleh bisnis anda dan sebaiknya
anda mengkategorikan beberapa elemen bisnis ardashbekan resiko dari penggunaan
cloud service.

Langkah terakhir, anda harus melakukan strategicsay untuk mendapatkan biaya
yang sangat murah, namun memiliki scalability dawilbility untuk kebutuhan bisnis anda.
Hal ini termasuk pertimbangan akan proteksi dataeyship dan mobility, compliance dan
beberapa elemen seperti halnya kontrak IT tradasion
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